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ABSTRAK 
Sejalan perkembangannya peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi di 
Indonesia mulai tergeser oleh peranan sektor industri manufaktur yang mengalami 
perkembangan pesat. Penentuan tujuan pembangunan sektor industri, bukan hanya ditujukan 
untuk mengatasi permasalahan dan kelemahan di sektor industri saja, tetapi sekaligus juga harus 
mampu turut mengatasi permasalahan nasional seperti pengangguran dan pegentasan 
kemiskinan. Permasalahan yang ada di Desa Muara Dua berdasarkan hasil observasi, pendataan, 
dan wawancara dengan tokoh masyarakat berkaitan dengan: 1) Masyarakat yang dalam kondisi 
prasejahtera, 2) Ketergantungan pendapatan masyarakat pada sektor pertanian. 
Metode pelaksanakan yang akan dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain;1) 
Lokakarya Awal dan Sosialisasi Program KKN, 2) Observasi, 3) Focus Group Discuss (FGD), 
dan 4) Loka Karya Akhir serta rekomendasi yang diberikan dari kegiatan KKN melalui 
Lokakarya Akhir. 
Dari hasil pendataan yang telah dilakukan menunjukan bahwa terjadi pengurangan jumlah 
keluarga prasejahtera dari 9 KK menjadi 7 KK, dengan berkurangnya 2 KK. Program ini 
memberikan unsur positif kepada warga Desa Muaradua, perkembangan hasilnya masyarakat 
mampu mengembangkan kemampuannya dari yang awalnya bergantung pada sektor pertanian 
kemudian berkembang menjadi sektor industri kecil rumahan melalui kegiatan pembuatan lampu 
tidur karakter. 
 
Kata Kunci: Pembangunan, Pertanian, Industri, dan Keluarga Prasejahtera 
 
 
PENDAHULUAN  
Tantangan untuk Indonesia di 
era globalisasi sekarang ini masih 
sama dengan era sebelumnya, yaitu 
bagaimana mewujudkan pemerataan 
kesejahteraan bagi penduduk. Jumlah 
penduduk di Indonesia semakin lama 
semakin meningkat, hal ini menjadi 
pertimbangan utama pemerintah pusat 
dan daerah, sehingga arah 
perekonomian Indonesia dibangun 
untuk memenuhi kebutuhan 
rakyatnya.  
Sejalan perkembangannya 
peranan sektor pertanian dalam 
pembangunan ekonomi di Indonesia 
mulai tergeser oleh peranan sektor 
industri manufaktur yang mengalami 
perkembangan pesat. Adanya 
pergeseran peranan sektor pertanian 
oleh sektor industri menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur ekonomi 
dari perekonomian yang berbasis 
agraris menjadi perekomian yang 
berbasis industri. Pembangunan 
industri merupakan bagian dari 
pembangunan nasional, sehingga 
pembangunan industri harus mampu 
memberikan sumbangan yang berarti 
terhadap pembangunan ekonomi, 
budaya maupun sosial politik. 
Penentuan tujuan pembangunan 
sektor industri, bukan hanya ditujukan 
untuk mengatasi permasalahan dan 
kelemahan di sektor industri saja, 
tetapi sekaligus juga harus mampu 
turut mengatasi permasalahan nasional 
seperti pengangguran dan pegentasan 
kemiskinan. Sektor industri 
memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pembentukan PDB 
(Produk Domestik Bruto). 
Pada Tabel 1.1 ditunjukkan 
bahwa selama periode 2011–2013 
kontribusi industri pengolahan 
terhadap pembentukan PDB 
berdasarkan harga yang berlaku 
berkisar 28,05 persen hingga 23,94 
persen (BPS, 2013). Laju pertumbuhan 
industri pengolahan dalam 
pembentukan PDB (Produk Domestik 
Bruto) Indonesia dari tahun ke tahun 
selalu menjadi yang tertinggi 
dibandingkan sektor–sektor lainnya 
walaupun terjadi penurunan pada 
tahun 2012–2013. Namun, peranan 
sektor industri pengolahan dalam 
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pembentukan PDB tetap menjadi yang 
tertinggi seiring pertumbuhan sektor–
sektor perekonomian lainnya. 
 
Tabel 1 Distribusi Persentase PDB atas dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan 
Usaha Di Indonesia Tahun 2011 – 2013  
No Lapangan Usaha 2011 2012 2013 
1 Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan 
Perikanan 
15,29 14,70 15,80 
2 Pertambangan dan Penggalian 11,16 11,85 12,34 
3 Industri Pengolahan 24,80 24,33 23,94 
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 0,76 0,77 0,79 
5 Konstruksi 10,25 10,16 11,14 
6 Perdagangan, hotel, dan restoran 13,69 13,80 14,89 
7 Pengangkutan dan komunikasi 6,56 6,62 7,54 
8 Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan 7,24 7,21 8,32 
9 Jasa – Jasa 10,24 10,56 11,22 
 Produk Domestik Bruto 100,00 100,00 100,00 
Sumber: Data BPS diolah (2013) 
 
Pada Tabel 1.2 jumlah IKM 
(Industri Kecil Mikro) pada industri 
pengolahan di Indonesia di tahun 2013 
menurut BPS (2013) memiliki jumlah 
yang lebih tinggi, sebesar 3.418.366 
unit jika dibandingkan dengan Industri 
Besar dan Sedang (IBS), yaitu sebesar 
23.257 unit di seluruh Indonesia. 
Penyerapan tenaga kerja IKM pada 
tahun 2013 menyerap sebesar 68,16 
persen tenaga kerja dan untuk IBS 
menyerap sebesar 31,84 persen tenaga 
kerja di Indonesia. 
 
Tabel 2 Kontribusi Industri Besar Sedang (IBS) dan Industri Kecil dan Mikro (IKM) 
pada Industri Pengolahan Indonesia Tahun 2013 
 
Jenis Industri 
Banyaknya Unit 
Usaha 
Jumlah Tenaga Kerja 
(Unit) (%) (Orang) (%) 
Industri Besar dan Sedang 23.257 0,76 4.764.789 31,84 
Industri Kecil dan Mikro 3.418.366 99,24 9.734.111 68,16 
Jumlah Sektor Industri 3.441.623 100,00 14.498.900 100,00 
Sumber: Data BPS diolah (2013) 
 
IKM (Industri Kecil dan Mikro) 
merupakan usaha rumah tangga yang 
sebagaian besar tempat usaha dimana 
masih bercampur dengan tempat 
tinggal dan menyerap tenaga kerja 
yang cukup besar. Pembangunan atau 
pengembanan industri mikro dan kecil 
diharapkan dapat, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia 
pada masa yang akan datang. 
Sejalan dengan hal tersebut Desa 
Muara Dua merupakan salah satu desa 
yang ada di Jawa Barat Khususnya di 
Daerah Sukabumi Kecamatan 
Kadudampit. Desa Muara Dua 
mengembangkan kegiatan yang 
berkaitan dengan pergeseran sektor 
dari sektor pertanian menjadi sektor 
industri. Perubahan kegiatan 
masyarakat yang tadinya bermata 
pencaharian dari sektor pertanian 
menjadi sektor industri rumah tangga 
bermula dari kegiatan mahasiswa yang 
dilakukan oleh LPPM (Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat) Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi (UMMI). 
Permasalahan yang ada di Desa 
Muara Dua berdasarkan hasil 
observasi, pendataan, dan wawancara 
dengan tokoh masyarakat berkaitan 
dengan: 1) Masyarakat yang dalam 
kondisi prasejahtera, 2) 
Ketergantungan pendapatan 
masyarakat pada sektor pertanian. 
Hasil data Masyarakat Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi selama 40 
hari yang dimulai dari tanggal 12 
Agustus - 21 September 2015 
menunjukan bahwa terdapat 9 keluarga 
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yang berada dalam kondisi 
prasejahtera. 
Oleh karena itu, perlu adanya 
kegiatan yang dapat memecahkan 
permasalahan Desa Muara Dua serta 
dapat membantu perekonomian di 
Desa Muara Dua. Pelaksanaan 
kegiatan ini dibawah bimbingan LPPM 
Universitas Muhammadiyah Sukabumi 
yang kegiatan pelaksanaanya 
dilakukan oleh mahasiswa Kuliah 
Kerja Nyata (KKN).  
 
METODOLOGI PELAKSANAAN 
Metode pelaksanakan yang akan 
dilakukan melalui beberapa tahapan 
antara lain;1) Lokakarya Awal dan 
Sosialisasi Program KKN, 2) 
Observasi, 3) Focus Group Discuss 
(FGD), dan 4) Loka Karya Akhir serta 
rekomendasi yang diberikan dari 
kegiatan KKN melalui Lokakarya 
Akhir 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokakarya Awal dan Sosialisasi 
Program KKN 
Untuk melakukan program-
program yang akan dilaksanakan di 
Desa Muaradua. Hal pertama yang 
dilakukan adalah melakukan 
mengajukan program dan merancang, 
kemudian bersosialisasi ke Masyarakat 
Desa Muaradua. Hal ini bertujuan 
untuk menjalin silaturahmi sambil 
melakukan survei lingkungan atau 
wilayah sekitar serta untuk 
menentukan langkah yang akan 
dilakukan untuk menjalankan kegiatan. 
Kegiatan Sosialisasi ini terlampir 
dalam Gambar 1 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 
Warga Desa Muara Dua 
 
Observasi  
Pemetaan wilayah atau 
observasi lapang merupakan salah satu 
langkah yang diperlukan untuk 
membentuk suatu Posdaya KKN. 
Kegiatan pemetaan wilayah atau 
observasi lapangan memiliki tujuan 
sebagai berikut : 
a) Mendata profil wilayah (tingkat 
RW), kondisi pendidikan, 
kesehatan, lingkungan, ekonomi, 
dan kelembagaan masyarakat. 
b) Mengidentifikasi potensi dan 
masalah yang ada di wilayah 
Posdaya. 
Pendataan ke setiap rumah di 
lakukan pada empat RT, yaitu RT 23, 
RT 24, RT 25 dan RT 26. Keempat RT 
tersebut merupakan bagian dari RW 05 
Desa Muaradua. 
 
Tabel 3 Data Keluarga Desa 
Muaradua 
NO RT Kategori Jumlah KK 
1 23/05 Pra Sejahtera 2 KK 
KS I 29 KK 
KS II 4 KK 
KS III - 
2 24/05 Pra Sejahtera 4 KK 
KS I 43 KK 
KS II 2 KK 
KS III - 
3 25/05  1 KK 
KS I 59 KK 
KS II 5 KK 
KS III 1 KK 
4 26/05 Pra Sejahtera 2 KK 
KS I 15 KK 
KS II 26 KK 
KS III 11 KK 
 
Focus Group Discuss (FGD) 
Focus group discuss merupakan 
proses pengumpulan informasi 
mengenai suatu permasalahan tertentu 
yang sangat spesifikasi melalui diskusi 
kelompok. Dengan kata lain FGD 
merupakan proses pengumpulan 
informasi yang bukan sekedar melalui 
wawancara saja, bukan perorangan, 
dan bukan diskusi bebas tanpa topik 
spesifikasi. Tujuan dari FGD yaitu 
pemaparan hasil identifikasi potensi 
dan masalah, membangun posdaya 
baru, penyusunan dan pengembangan 
rencana juga program kerja posdaya. 
Adapun sasaran kegiatan FGD ini 
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yaitu tokoh masyarakat dan 
HIMMADA.Sedangkan indikator 
kegiatan ini adalah struktur organisasi 
dan kepengurusan posdaya dan 
rencana program kerja.  
FGD dilkasanakan pada tanggal 
20 Agustus 2015 pukul 19.30 sampai 
22.00 WIB di dalam forum tersebut 
terdapat identifikasi masalah yang 
membahas tentang pembentukan 
kelompok pengrajin lampu tidur 
karakter. Pembahasan FGD dapat 
terlampir dalam Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Focus Group Discuss 
 
Loka Karya Akhir 
Setelah semua program 
tercapai, dilaksanakanlah seminar 
lokakarya akhir. Seminar lokakarya 
akhir dilaksanakan pada hari minggu 
tanggal 20 September 2015 pukul 
19.30 sampai 22.00 WIB yang 
bertempatan di Madrasah Diniyah. 
Kegiatan ini dihadiri oleh :  Tokoh 
masyarakat, Aparat desa, Kader, 
Ulama, Kelompok masyarakat dan 
kelompok pemuda/ HIMMADA. 
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah 
penyampaian hasil pelaksanaan 
program-program Posdaya. Hasil 
kegitan yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan 
LPPM menyatakan bahwa kegiatan 
LPPM ini dikatagorikan berhasil 
mahasiswa mampu mengurangi jumlah 
keluarga prasejahtera. Perkembangan 
hasil lainnya masyarakat mampu 
mengembangkan kemampuannya dari 
yang tadinya bergantung pada sektor 
pertanian kemudian berkembang 
menjadi sektor industri kecil rumahan 
melalui kegiatan pembuatan lampu 
tidur karakter. Selain itu, untuk 
kedepannya hasil karya lampu tidur 
karakter rencanannya akan di 
padupadankan dengan hasil produ 
pertanian masyarakat Desa Muaradua. 
Rencanannya kedepannya bambu yang 
merupakan hasil bumi Desa Muaradua 
akan di padupadankan atau dijadikan 
bahan baku pembuatan lampu tidur 
karakter selain bahan utamanya yaitu 
berupa benang. Pelaksanaan lokakarya 
akhir dapat terlampir dalam Gambar 3. 
                          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Lokakarya Akhir 
 
KESIMPULAN 
Dari pendataan yang telah 
dilakukan mengasilkan kesimpulan 
diantaranya adalah mengenai data-data 
siapa saja masyarakat yang masuk ke 
dalam kategori pra sejahtera, keluarga 
sejahtera (KS) I, KS II, KS III, dan KS 
III plus. Ada 9 KK yang masuk 
kategori pra sejahtera, 145 KK masuk 
kategori KS I, 55 KK masuk kategori 
KS II, dan 12 KK masuk Kategori KS 
III. Setelah 40 hari berlangsungnya 
KKN Tematik UMMI, dengan kerja 
sama semua pihak baik pengurus 
Posdaya Sadulur Satutur, aparat desa, 
HIMMADA dan masyarakat sekitar, 
akhirnya dapat mengurangi jumlah 
keluarga pra sejahtera yang tadinya 9 
KK menjadi 7 KK, dengan 
berkurangnya 2 KK, kami berharap ini 
menjadi awal yang baik untuk 
membuka kesadaran masyarakat 
sekitar untuk dapat membantu sesama 
yang membutuhkan. 
Program ini memberikan unsur 
positif kepada warga Desa Muaradua, 
perkembangan hasilnya masyarakat 
mampu mengembangkan 
kemampuannya dari yang tadinya 
bergantung pada sektor pertanian 
kemudian berkembang menjadi sektor 
industri kecil rumahan melalui 
kegiatan pembuatan lampu tidur 
karakter. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil survei 
menyatakan bahwa perlu adanya 
pembinaan yang intens bagi para 
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masyarakat Desa Muaradua. 
Kedepannya perlu adanya 
pengembangan program-program yang 
dapat membantu masyarakat 
mengurangi angka prasejahtera serta 
pengembangan produksi hasil 
masyarakat Desa Muaradua.  
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